






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis agresivitas dalam film La Haine karya Mathieu 
Kassovitz ditemukan jenis-jenis agresivitas, yakni agresivitas fisik dan agresivitas 
verbal. Hasil analisis data yang telah dipaparkan menunjukan bahwa adegan yang 
menggambarkan agresivitas fisik terdapat lebih banyak ditemukan dibandingkan 
dengan agresivitas verbal dalam film tersebut. 
1. Agresivitas fisik 
Adegan agresivitas fisik dalam film La Haine terdapat 11 adegan. Adegan-
adegan tersebut didominasi oleh agresivitas fisik dengan cara merusak properti dan 
menyakiti orang lain secara fisik, yakni memukul, menendang, mencekik, 
menembak dan membunuh seseorang. Hal ini dipicu oleh tertembaknya seorang 
pemuda asal Arab bernama Abdel dalam kerusuhan yang terjadi.  
Adegan agresivitas fisik bermula pada saat menit pertama terdapat adegan 
pada saat kerusuhan di Paris antara warga dan anggota kepolisian. Mereka saling 
menyakiti satu sama lain dengan cara memukul dan menendang siapapun yang ada 
di hadapan mereka, bahkan mereka juga melempari bangunan disekitar mereka 
dengan batu, tongkat, bahkan bom molotov. Paska kerusuhan, Saïd hendak 





melakukan aksi vandalisme dengan cara mencoret-coret mobil polisi bertuliskan 
“baise la police”. 
Adegan selanjutnya yang menggambarkan agresivitas fisik dengan cara 
menyakiti orang lain adalah pada saat Vinz, Saïd dan Hubert sedang berkumpul 
disebuah gedung tiba-tiba ada suara ledakan dari luar gedung. Ternyata suara itu 
berasal dari senapan milik seorang pria yang mengaku bahwa ia adalah saudara dari 
Abdel. Pria itu mencoba membunuh polisi yang sedang berpatroli dengan cara 
menembaknya, namun polisi itu hanya terluka dibagian lengan. 
Sekuen terakhir yang menggambarkan agresivitas fisik dengan cara 
menyakiti orang lain adalah pada saat mereka telah melakukan perjalanan selama 
semalaman, akhirnya mereka berhasil naik kereta dan pulang menuju rumah 
mereka masing-masing dan Vinz menyerahkan senjata api yang dia punya kepada 
Hubert, karena Hubert dinilai lebih bijak dalam melakukan sesuatu. Pada saat 
mereka akan berpisah, tiba-tiba ada sebuah mobil polisi yang menghampiri Vinz 
dan Saïd. Polisi tersebut keluar dari mobil lalu menangkap dan menodongkan 
senjatanya kearah kepala Vinz, dan tidak sengaja menarik pelatuk senjata apinya 
dan peluru dari senjata api tersebut berhasil menembus kepala Vinz yang 
mengakibatkan Vinz meninggal di tempat. Melihat kejadian tersebut, Hubert yang 
telah menerima senjata api milik Vinz dengan tidak ada keraguan ia segera 
menodongkan senjata api tersebut kearah polisi dan polisi pun melakukan hal 







2. Agresivitas Verbal 
Dalam film La Haine terdapat 10 dialog yang menggambarkan agresivitas 
verbal. Agresivitas verbal dengan cara menghina dan mengumpat terlihat 
mendominasi bentuk agresivitas verbal. Kata-kata hinaan dan umpatan yang 
terlontar dalam film La Haine seperti Bâtard, fils de pute, enculé, imbecilé, branler, 
ta gueule dan nique sa mère. Selain dengan cara menghina dan mengumpat, 
terdapat agresivitas verbal dengan cara berteriak, mengancam dan sarkasme dalam 
film La Haine. Seperti pada saat Saïd hendak mengunjungi Vinz di apartemennya 
namun ia berteriak memanggil Vinz yang sedang tertidur dari lantai bawah, 
kejadian tersebut memancing amarah penghuni apartemen lainnya.  
Dialog selanjutnya menggambarkan agresivitas verbal dengan cara 
mengancam. Situasi dialog ini menceritakan tentang Saïd yang mengambil ganja 
milik Vinz dan hendak memakainya, saat itu dipergoki oleh adiknya Vinz dan 
mengancam Saïd akan melaporkan kejadian tersebut kepada neneknya, kesal 
karena perbuatannya hendak dilaporkan, Saïd berbalik mengancamnya jika hal 
tersebut dilakukan. 
  Selanjutnya merupakan gambaran agresivitas verbal dengan cara sarkasme. 
Ketika Vinz, Saïd dan Hubert sedang berkumpul di sebuah taman lalu tiba-tiba ada 
wartawan yang meneriaki mereka dan bertanya apakah mereka bertiga ikut terlibat 
dalam kerusuhan yang terjadi semalam, Saïd yang tidak menerima dengan 






 Berdasarkan hasil temuan penelitian, agresivitas memiliki dua jenis yakni 
agresivitas fisik dan agresivitas verbal. Dalam film ini walaupun Vinz sering 
melakukan agresivitas fisik maupun verbal, tetapi ia adalah sosok yang sangat 
membela temannya. Ia berjanji akan membunuh polisi yang sudah membunuh 
temannya untuk membalaskan dendamnya. Sifat agresi yang sering ia lontarkan 
adalah bentuk dari menyampaikan ketidakadilan dalam kasus tewasnya Abdel. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sifat agresi adalah bentuk dari penyampaian 
pendapat. Agresi muncul apabila pendapat orang lain tidak diacuhkan. 
Implikasi lain yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah hasil penelitian 
diharapkan dapat membantu pengajaran bahasa Prancis dapat menggunakan film 
untuk melihat nilai sejarah yang terdapat pada salah satu media film khususnya film 
La Haine  karya Mathieu Kassovitz, karena film ini menceritakan kejadian asli pada 
saat kerusuhan yang terjadi di Paris. Dengan demikian, penelitian ini dapat 
memberikan pengertian bahwa film merupakan salah satu media yang menarik 
untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan. Bagi pelajar bahasa Prancis, film 
memiliki fungsi sebagai media untuk memperkaya kosa kata dan juga untuk 
memperkenalkan film sebagai media pengetahuan kebahasaan.  
C. Saran  
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dikemukakan, saran yang 
diajukan pada penelitian ini adalah penelitian ini hanya melihat dari ungkapan yang 
mencirikan jenis-jenis agresivitas, kemudian, di dalam film ini peneliti tidak 





Penelitian lain yang dapat dilakukan yakni tentang nilai sejarah yang 
terkandung dalam film La Haine karya Mathieu Kassovitz. Film ini merupakan film 
yang diangkat oleh kisah nyata yang dialami oleh pria berkebangsaan Kongo, 
Makome Bowole berusia 16 tahun, yang meninggal karena ditembak di kepala dari 
jarak dekat oleh petugas polisi. Hal tersebut dapat juga menjadi referensi untuk 
penelitian selanjutnya agar melihat nilai sejarah yang terkandung dalam film La 
Haine karya Mathieu Kassovitz. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
